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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksanakan pada kantor Bupati Kabupaten Rokan 

Hilir dan yang menjadi objek penelitian adalah Bagian Organisasi. Waktu 

penelitian pelaksanaan penulis lakukan dimulai pada tahun 2017. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

1. Data kualitatif, yaitu data yang tidak berbentuk bilangan, seperti: 

wawancara dan kuesioner.Sugiyono (2009) 

2. Data kuantitatif, yaitu data yang berbentuk bilangan, seperti: 

Menurut Sugiyono (2009) sumber data dalam penelitian ini berupa: 

a. Data Primer 

Data yang diperoleh dari sampel melalui penelitian lapangan dengan 

kuesioner yang diberikan langsung kepada responden dalam bentuk 

daftar pertanyaan atau data langsung dari objek penelitian. 

b. Data Skunder 

Data yang diperoleh dari dokumentasi atau keterangan sumber-sumber 

lainnya yang dapat menunjang objek yang diteliti berupa: 

1) Laporan atau informasi dari Kantor Bupati Kabupaten Rokan Hilir. 

2) Struktur organisasi  Kantor Bupati Kabupaten Rokan Hilir. 
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1.3 Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Menurut Sugiyono (2012 : 115), populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. 

Pada penelitian ini, yang menjadi populasi dari Kantor Bupati 

Kabupaten Rokan Hikir adalah sebanyak 619 pegawai. 

b. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut, Sugiyono (2012 : 116). Untuk menentukan berapa 

banyak pegawai yang harus diambil sebagai sampel pada bagian produksi 

dari Kantor Bupati Kabupaten Rokan Hilir yaitu penulis menggunakan 

rumus Slovin (Umar, 2002). 

Rumus : 

  
 

      
 = 

   

          
 = 86 

n = Ukuran Sampel 

N =  Ukuran Populasi 

d =  Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 

sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan. 

  
 

      
 

d = Presisi yang ditetapkan 
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Pada penelitian ini, penulis menggunakan sampel pegawai bagian 

organisasi Kantor Bupati Kabupaten Rokan Hilir sebanyak 86 

orang.Menurut Sugiyono (2012 : 116), teknik sampling adalah 

merupakan teknik pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang 

akan digunakan dalam penelitian. Adapun teknik yang penulis ambil 

dalam penelitian ini adalahrandom sampling.Dimana setiap anggota dari 

populasi memiliki kesempatan dan peluang yang sama untuk dipilih 

sebagai sampel, diantaranya seluruh pegawai Kantor Bupati Kabupaten 

Rokan Hilir. 

Dalam hal ini, teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

simple random sampling.Menurut Sugiyono (2012), dikatakan simple 

(sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 

 

1.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam mengumpulkan data 

pada penelitian ini adalah : 

a. Observasi  

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 

yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara 
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yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan Sutrisno 

Hadi, 1986 (dalam Sugiyono, 2012).Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan pengamatan langsung kelapangan untuk mendapatkan data 

dan informasi yang dilakukan Kantor Bupati Kabupaten Rokan Hilir. 

b. Interview (Wawancara ) 

Merupakan salah satu teknik pengumpulan data melalui lisan 

(wawancara) secara langsung dengan pimpinan atau karyawan untuk 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan pertanyaan objek penelitian. 

c. Teknik koesioner (angket) 

Menurut Sugiyono (2009) merupakan suatu teknik pengumpulan 

data yang digunakan dengancara membuat daftar pertanyaan yang 

diajukan kepada responden.Pertanyaan disusun secara sistematis dan 

disertakan beberapa alternative jawaban yang telah disediakan, maupun 

tanggapan yang terbuka dari pertanyaan yang diajukan. 

 

1.5 Metode Analisis data  

Pengukuran variabel-variabel yang terdapat dalam model analisis 

penelitian bersumber dari jawaban atas pertanyaan ynag terdapat dalam 

angket.Karena jawaban tersebut berdifat kualitatif sehingga dalam analisis 

sifat kuntitatif tersebut diberi nilai agar menjadi data kuantitatif.Penetuan nilai 

jawaban untuk setiap pertanyaan digunakan skala likert. Pembobotan setiap 

pertanyaan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 : Kriteria Skor Penelitian  

No Skor Penelitian 

1 5 Sangat setuju (SS) 

2 4 Setuju (S) 

3 3 Cukup Setuju (CS) 

4 2 Tidak Setuju (TS) 

5 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

Sumber : Pokok-Pokok Statistik, Sugiyono, 2012 

Dalam penelitian ini metode analisis data menggunakan metode 

penelitian Kuantitatif.Menurut Sugiyono (2012 : 13), Metode kuantitaif 

dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telahh 

ditetapkan. 

 

1.6 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda ini digunakan untuk mengukur 

kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah 

hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen (Gozali, 2009 

: 86). Analisis yang diperoleh dari jawaban responden maka untuk 

membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan, maka perlu pengolahan data 

dengan menggunakan program aplikasi software pengolahan data SPSS 17.0 

(Statistic for Product Dan Service), yang mana analisis yang digunakan untuk 

mengetahui besarnya pengaruh variabel independen yaitu Motivasi dan 
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Disiplin Kerja terhadap variabel dependen yaitu Kinerja Pegawai Bagian 

organisasiKantor Bupati Kabupaten Rokan Hilir. 

Dari variabel-variabel itu, dibentuk suatu persamaan regresi berganda 

(Multiple Regresion), yaitu : 

                 

Keterangan : 

Y  = Kinerja Pegawai 

a  = Konstanta 

b(1,2) = Koefisien Regresi 

X1  = Motivasi 

X2  = Disiplin Kerja 

e   = Tingkat Kesalahan  

Sebelum melakukan analisis regresi linear berganda maka terlebih 

dahulu melakukan Uji Validitas, Uji Reabilitas, Uji Asumsi Klasik, Uji 

Normalitas, Uji Mulkolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Autokorelasi, 

Pengujian Hipotesis serta Koefisien Determinasi (R
2
). 

 

3.7 Uji Kualitas Data  

Dengan menggunakan dasar diatas, maka sebelum dilakukan analisis 

data maka terlebih dahulu dilakukan pengujian terhadap kualitas data 

penelitian antara lain : 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur valid atau tidaknya 

suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid bila pertanyaan pada 
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kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu yang akan diukur (Syamsir, 

2012 : 12). Uji validitas bertujuan untuk mengetahui item-item atau 

pertanyaan valid atau tidaknya yang diukur oleh kuesioner. Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara corrected item-total 

correlation dengan koefisien korelasi yang ditentukan sebesar r = 0,60. 

Butir kuesioner dikatakan valid jika corrected item-total correlation lebih 

besar dari 0,60 dan sebaliknya jika corrected item-total correlation lebih 

kecil dari 0,60 maka dikatakan butir pertanyaan tersebut tidak valid 

(Sunyoto, 2012). 

b. Uji Reabilitas 

Uji reabilitas dimaksudkan untuk mengukur kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel. Butir pertanyaan dikatakan reliabel 

apabila jawaban seseorang terhadap pertanyaan konsisten (Syamsir, 

2012 : 19). Uji reabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat kehandalan 

dari butir-butir pertanyaan yang valid. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan alpha cronbach’s dengan kriteria : 

a. Jika nuilai alpha cronbach’s > 0,60 maka item yang valid dikatakan 

reliabel 

b. Jika nilai alpha cronbach’s < 0,60 maka item yang valid dikatakan 

tidak reliabel 

 

3.8 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi 

yang diperoleh dapat menghasilkan estimator linear yang baik.Dalam analisis 



 54 

regresi linear berganda perlu menghindari penyimpanan asumsi klasik supaya 

tidak timbul masalah dalam penggunaan analisis tersebut. Untuk tujuan 

tersebut maka harus dilakukan pengujian terhadap empat asumsi klasik, 

sebagai berikut : 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai residual 

yang telah distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau 

tidak.Nilai residual dikatakan berdistribusi normal jika nilai residual 

terstandarisasi tersebut sebagian besar mendekati nilai rata-ratanya. Nilai 

residual terstandarisasi yang berdistribusi normal jika digambarkan 

dengan bentuk kurva akan membentuk gambar lonceng (bell-shaped 

curve) yang kedua sisinya melebar sampai tidak terhingga. Berdasarkan 

pengertian uji normalitas tersebut maka uji normalitas disini tidak 

dilakukan per variabel (univariate) tetapi hanya terhadap nilai residual 

terstandarisasinya (multivariate) (Suliyanto, 2011 :69). 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas terjadi jika korelasi linear yang mendekati 

sempurna antar lebih dari dua variabel bebas.Uji multikolinieritas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi yang terbentuk ada 

korelasi yang tinggi atau sempurna diantara variabel bebas atau tidak. Jika 

dalam model regresi yang terbentuk terdapat korelasi yang tinggi atau 

sempurna diantara variabel bebas maka model regresi tersebut dinyatakan 

mengandung gejala multikoliner (Suliyanto, 2011 : 81). 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas berarti ada varian variabel pada model regresi 

yang tidak sama (konstan). Sebaliknya, varian variabel pada model regresi 

memiliki nilai yang sama (konstan) maka disebut dengan 

homokedastisitas. Yang diharapkan pada model regresi adalah yang 

homokedastisitas. Masalah heteroskedastisitas sering terjadi pada 

penelitian yang menggunakan data cross-section(Suliyanto, 2011 : 95). 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi 

antara anggota serangkaian data observasi yang diuraikan menurut waktu 

(times-series) atau ruang (cross section). Uji Durbin Watson (durbin 

watson test) yang merupakan uji yang sangat populer untuk menguji ada 

tidaknya autokorelasi dari model empiris yang diestimasi (Suliyanto, 

2011 : 125). 

 

3.9 Pengujian Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis dilakukan dengan pengujian secara parsial (Uji 

T) dan secara simultan (Uji F). 

a. Uji Parsial (Uji T) 

Digunakan untuk menguji variabbel-variabel bebas secara 

individual (parsial) berpengaruh terhadap variabel terikat.Pengujian ini 

dilakukan dengan membandingkan nilai Thitung dengan Ttabel. Apabila 

Thitung> Ttabel dengan signifikkasi 0,05 (5%) maka secara individual 
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(parsial) vvariabel bebas berpengaruh signifikan terhhadap variabel 

terikat, begitu juga sebaliknya. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Digunakan untuk menguji variabel-variabel bebas berpengaruh 

secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat.Pengujian ini 

dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel. Apabila 

Fhitung > Ftabel dengan signifikasi di bawah 0,05 (5%) maka secara 

bersama-sama (simultan) variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat, begitu juga sebaliknya. 

c. Koefisien Determinnasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) adalah sebuah koefisien yang 

menunjukkan persentase pengaruh semua bariabbel independen terhadap 

variabel dependen.Persentase tersebut menunjukkan seberapa besar 

variabel independen (ROE, EPS, NPM) dapat menjelaskan variabel 

dependen (harga saham).Semakin besar koefisien determinasinya 

semakin baik variabel independen ddalam menjelaskan variabel 

dependen.Dengan demikian persamaan regresi yang dihasilkan baik 

untuk mengestinasi nilai variabel dependen. 

 

 

 

 

 


